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Setiap profesi kesehatan memerlukan suatu reugulasi yang mengatur mengenai standar dari pelayanan yang
harus mereka berikan di Rumah Sakit. Sebagai salah satu dari profesi yang bekerja di bidang kesehatan,
farmasis juga memerlukan standar pelayanan kesehatan di Rumah Sakit, dimana stadanda tersebut tertuang
dalam Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 72 Tahun 2016 (PMK RI). Peraturan tersebut ditujukan untuk
meningkatkan mutu pelayanan kefarmasian, menjamin kepastian hukum bagi tenaga kefarmasian, serta
untuk melindungi pasien dari kesalahan terkait penggunaan obat. Peraturan tersebut memuat berbagai hal
yang harus dilakukan dan dipenuhi oleh Instalasi Farmasi di Rumah Sakit terkait pengelolaan perbekalan
farmasi dan pelayanan farmasi klinik serta mengenai kewabijan melakukan evaluasi pelayanan dalam
rangka mengendalikan mutu pelayanan kefarmasian yang sudah diberikan. Pengendalian mutu pelayanan
kefarmasian dilakukan dengan tujuan untuk mengentahui sudah sejauh mana kesesuaian antara
implementasi pelayanan dengan yang tertuang dalam regulasi. Terdapat beberapa metode yang dapat
dilakukan untuk mengevaluasi mutu pelayanan, salah satunya adalah dengan melakukan gap anaysis. Unit
Farmasi dan CSSD, termasuk didalamnya depo farmasi rawat jalan dan depo Instalasi Gawat Darurat (1GD),
perlu melakukan gap analysis mengenai penyimpanan dan penyerahan obati, hal tersebut karena gap
analysis akan memberikan gambaran mengenai kesesuaian antaraimplementasi yang telah dilakukan oleh
kedua depo farmasi tersebut dengan regulasi yang berlaku. Selain itu, jika terdapat gap antara implementasi
dengan regulasi maka dapat dibuat penyelesaian agar Unit Farmasi dan CSSD RSUI dapat senantiasa
melakukan peningkatan pelayanan kefarmasian di kedua depo Farmasi tersebut. Penelitian ini dilakukan
dengan melakukan observas dan diskusi dengan apoteker mengenai implementasi penyimpanan dan
penyerahan obat di depo farmasi rawat jalan dan IGD RSUI, kemudian hasiinya akan dibandingkan dengan
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 72 Tahun 2016 dan dihitung persentase kesesuaiannya. Hasil yang
didapat adalah bahwa Nilai kesesuaian terhadap penyimpanan obat yang diperoleh oleh kedua depo farmasi
tersebut adalah 93,75% sedangkan nilai kesesuaian terhadap penyerahan obat adalah 80%...... Every health
profession needs a regulation that regulates the standard of service they must provide in hospitals. As one of
the professions working in the health sector, pharmacists also need health service standards in hospitals,
where these standards are contained in the Regulation of the Minister of Health Number 72 of 2016 (PMK
RI). The regulations are aimed at improving the quality of pharmaceutical services, guaranteeing legal
certainty for pharmaceutical personnel, and protecting patients from errors related to drug use. The
regulation contains various things that must be carried out and fulfilled by Pharmacy Installations in
Hospitals related to the management of pharmaceutical supplies and clinical pharmacy services aswell as
regarding the obligation to evaluate services in order to control the quality of pharmaceutical services that
have been provided. Pharmaceutical service quality control is carried out with the aim of knowing how far
the implementation of servicesisin conformity with what is contained in regulations. There are several
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methods that can be used to evaluate service quality, one of which isto do agap analysis. The Pharmacy
Unit and CSSD, including the outpatient pharmacy depot and the Emergency Room (1GD) depot, need to
carry out agap analysis regarding the storage and delivery of medicines, thisis because the gap analysis will
provide an overview of the suitability between the implementations that have been carried out by the two
pharmacy depots with the regulations in force. In addition, if there is a gap between implementation and
regulations, a settlement can be made so that the RSUI Pharmacy Unit and CSSD can continuously improve
pharmaceutical services at the two Pharmacy depots. This research was conducted by observing and
discussing with pharmacists regarding the implementation of drug storage and delivery at outpatient
pharmacy depots and the RSUI emergency room, then the results will be compared with the Regulation of
the Minister of Health Number 72 of 2016 and the percentage of conformity is calculated. The results
obtained were that the suitability value for drug storage obtained by the two pharmacy depots was 93.75%
while the suitability value for drug delivery was 80%



